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ABSTRAK 

Sebelumnya kita dapat dengan mudah melihat berapa banyaknya sitasi artikel kita yang 

terindek Scopus dan disitasi oleh artikel yang terindek Scopus melalui metrik yang disajikan 

oleh Web Scopus untuk setiap tahunnya. Selain itu kita dapat mengetahui jumlah sitasi setiap 

artikel kita dengan cara mengklik jumlah sitasi setiap artikel yang ada. Namun akhir-akhir ini 

(Agustus 2024) tampilan metrik sudah tidak adalagi, sehingga kita sudah tidak dapat dengan 

mudah melihat berapa banyak sitasi artikel kita yang disitasi oleh artikel yang terbit di jurnal 

internasional bereputasi (SCOPUS). Selain itu, kita juga sudah tidak dapat mengetahui jumlah 

sitasi setiap artikel dengan cara mengklik jumlah sitasi setiap artikel yang ada. Untuk itu, cara 

berikut dapat dijadikan rujukan cara mencarinya dan menghitung berapa banyak sitasi yang 

kita miliki di tahun tertentu. Ini untuk membantu para dosen mencatat banyaknya sitasi dari 

artikelnya yang disitasi artikel yang terbit di di jurnal internasional bereputasi (SCOPUS) 

sebagai wujud salah satu kinerja yang tertuang dalam indikator kinerja individu (IKI)nya. 

 

Kata kunci:  Sitasi SCOPUS,  mencari jumlah sitasi SCOPUS, jumlah sitasi 

 

Berikut merupakan langkah-langkah yang ditempuh untuk mencari jumlah sitasi dari artikel 

kita yang disitasi oleh artikel yang diterbitkan pada di jurnal internasional bereputasi 

(SCOPUS). 

 

1. Buka ID Scopus kita di Web Scopus 

 

 



Dari tampilan tersebut saya (penulis) merasakan ada tambahan sitasi di artikel dengan 

judul The impact … 3 buah (ada 1 tambahan sitasi) dan Curriculum development … 

(ada 1 tambahan sitasi). Selanjutnya misalnya kita lacak artikel The impact … 3 buah 

(ada 1 tambahan sitasi) di profil GS kita atau ResearchGate. 

 

2. Lacak artikel tersebut di Google Scholar atau ResearchGate  

Misalnya kita mencari sitasi dari artikel orang lain yang terindek Scopus dan mensitasi 

artikel kita (disini contohnya artikel kita berjudul The impacts of using modules on 

students’ entrepreneurial attitudes and intentions 

W Wahidmurni, LF Pusposari, MA Nur, H Haliliah, L Lubna 

Cypriot Journal of Educational Sciences 17 (8), 2634–2645 

Terbit 2022 sitasi sebanyak 5 buah. 

 

 
 

Selanjutnya kita klik angka 5 untuk melihat artikel dari jurnal apa saja yang mensitasi 

artikel kita? Oleh karena kita mencari sitasi di tahun 2024, maka kita fokus pada artikel 

yang terbit di tahun 2024 saja. Hasilnya adalah artikel berikut, 

 

Constructing a digital transformation framework in entrepreneurship education: Based 

on systematic literature review and theory triangulation 

C Zhang - Journal of Infrastructure, Policy and …, 2024 - systems.enpress-

publisher.com seperti dalam gambar berikut, 

 

 

 

 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=UnksOOEAAAAJ&citation_for_view=UnksOOEAAAAJ:ML0RJ9NH7IQC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=UnksOOEAAAAJ&citation_for_view=UnksOOEAAAAJ:ML0RJ9NH7IQC
https://systems.enpress-publisher.com/index.php/jipd/article/view/5637
https://systems.enpress-publisher.com/index.php/jipd/article/view/5637


 
  

Selanjutnya kita klik judul artikel tersebut, maka akan muncul artikelnya seperti 

berikut, 

 

 
 

Selanjutnya kita tuliskan nomor ISSN 25727923 (Print) atau 25727391(online) akan 

Web SCOPUS dan klik akan muncul berikut, 

 



 
 

Selanjutnya, klik nama jurnal yang muncul di kolom tersebut hasilnya berikut ini, 

 

 

 
 

Perhatikan kalimat, 

 

Journal of Infrastructure, Policy and Development 

Years currently covered by Scopus: from 2017 to 2024 

 

Angka 2017 to 2024 menunjukkan bahwa Jurnal ini masih terindek SCOPUS. Jadi 

kita dapat mengklaim bahwa kita memiliki satu sitasi di SCOPUS dari artikel ini. 

Kita dapat menunjukkan artikelnya dengan mengunduh artikel tersebut. 



 

Hasilnya sebagai berikut, 

 

 
 

 
 

Cara yang sama dapat dilakukan, jika artikel kita yang terbit namun tidak terindek SCOPUS 

tapi disitasi oleh artikel yang diterbitkan pada Jurnal Internasional Beriputasi. Berangkatnya 

dimulai dari mengidentifikasi artikel yang ada di GS maupun RG. Semoga bermanfaat. 

Terima kasih. 



 

Berikut adalah contoh artikel yang tidak terindek Scopus namun dikutip/sitasi oleh artikel 

yang diterbikan pada Jurnal Internasional Beriputasi (JIB) 

 

Kita buka akun GS kita 

 

 
 

Kita cek artikel yang berjudul: 

 

Entrepreneurial intentions and its influencing factors: a Survey of student cooperative 

members in Indonesia 

W Wahidmurni, J Baihaqi 

2018 International Conference on Islamic Economics and Business (ICONIES … 

5 Sitasi 

 

 

https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=UnksOOEAAAAJ&citation_for_view=UnksOOEAAAAJ:yD5IFk8b50cC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=UnksOOEAAAAJ&citation_for_view=UnksOOEAAAAJ:yD5IFk8b50cC


 

Jika menemukan penerbit seperti: Elsevier, Emerald menunjukkan kemungkinan besar artikel 

kita tersebut disitasi oleh artikel yang diterbitkan di JIB terindek SCOPUS. Misalnya kita klik 

untuk artikel  

 

[HTML] Understanding entrepreneurship intention and behavior in the light of TPB 

model from the digital entrepreneurship perspective 

YHS Al-Mamary, MM Alraja - International Journal of Information …, 2022 – 

Elsevier 

Selanjutnya, tuliskan nama jurnal tersebut ke Web Scopus atau nomor ISSN untuk mengetahui 

apakah benar jurnal tersebut tercatat di Web Scopus, misalnya kita tuliskan nama jurnal dan di 

klik,  

 
Hasilnya sebagai berikut, 

 

 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2667096822000490
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2667096822000490
https://scholar.google.co.id/citations?user=QjLX1_QAAAAJ&hl=id&oi=sra


Klik jurnal tersebut, hasilnya adalah 

 

 
 

Jika tidak dapat menunjukkan hal tersebut, maka kita tidak dapat mengklaim kalau artikel 

kita disitasi oleh artikel yang terbit di JIB. 

 

 

Terima kasih 

Semoga bermanfaat 


